ASUHAN KEBIDANAN PADA AKSEPTOR
KONTRASEPSI SUNTIK 3 BULAN
DENGAN SPOTTING DI PMB UMMU HAN!I
KECAMATAN KASONGAN KABUPATEN BANTUL




LATAR BELAKANG

Salah satu faktor yang memberikan dampak pada peningkatan Angka Kematian Ibu adalah
risiko 4 Terlalu (Terlalu muda, Terlalu tua, Terlalu dekat jarak kelahiran, dan Terlalu banyak).
Upaya pemerintah untuk menekan laju perftumbuhan penduduk Indonesia yaitu dengan
menerapkan program Keluarga Berencana (KB).

Pelayanan kontrasepsi adalah serangkaian kegiatan meliputi pemberian KIE, konseling,
penapisan, pemberian konfrasepsi, pemasangan atau pencabutan, serta penanganan efek
samping atau komplikasi dalam upaya pencegahan kehamilan.

Sebagian besar peserta KB aktif memilih suntikan dan pil sebagai alat kontrasepsi bahkan
sangat dominan (lebih dari 80%) dibanding metode kontrasepsi lainnya.

Kontrasepsi suntik dibedakan menjadi dua macam yaitu DMPA (depo medroksiprogesterone
asetfaf) dan kombinasi.

Salah satu efek samping penggunaan kontrasepsi suntik adalah gangguan haid, gangguan
haid yang sering ditemukan berupa siklus haid yang memanjang atau memendek,
perdarahan yang banyak atau dikit, perdarahan yang tidak teratur atau perdarahan bercak
(spoftting), dan tidak haid sama sekali (amenore).



RUMUSAN MASALAH

Bagaimana penatalaksanaan Asuhan Kebidanan pada akseptor
kontrasepsi suntik 3 bulan dengan spotting?



TUJUAN

Melakukan asuhan kebidanan akseptor kontrasepsi suntik 3 bulan dengan spotting

1. Mampu melakukan pengkajian pada akseptor kontrasepsi suntik 3 bulan dengan
spoftting.

2. Mampu mengidentifikasi tindakan segera dan menyusun perencanaan tindakan
pada akseptor kontrasepsi suntuk 3 bulan dengan spotting.

3. Mampu melaksanakan perencanaan tindakan asuhan kebidanan pada akseptor
kontrasepsi suntik 3 bulan dengan spotting.



MANFAAT

Menambah pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan asuhan kebidanan
ada akseptor kontrasepsi suntik 3 bulan dengan spotting.

Dapat digunakan sebagai refrensi dan sumber bacaan tentang asuhan kebidanan
pada akseptor kontrasepsi suntik 3 bulan dengan spotting.



RUANG LINGKUP

Asuhan kebidanan dilaksanakan pada akseptor kontrasepsi suntik 3 bulan.
Asuhan kebidanan mulai diloksanakan pada sekitar bulan Maret.
Asuhan kebidanan dilaksanakan di PMB Ummu Hani.

Asuhan kebidanan pada akseptor kontrasepsi suntik 3 bulan dengan spotting
termasuk dalam bidang kebidanan.



KEASLIAN PENELITIAN

No Peneliti Judul Metode Perbedaan Hasil Penelitian
Penelitian
1. Ayu Devita Gambaran efek samping Deskriptif  Perbedaan dengan Hasil analisa univariat berdasarkan Gangguan
Citra Dewi, KB suntik depo medroksi penelitian ini terletak pada Haid yaitu Amenore 48 responden (49,5%),
(2018) pregesteron asetat pada subyek penelitian, tempat Spotting 23 responden (23,7%), Metroargia 14
akseptor di bidan praktik penelitian dan waktu responden (14,4%). Berdasarkan Kenaikan
mandiri (BPM) wilayah penelitian Berat Badan responden yang mengalami
kerja kelurahan sako kenaikan berat badan sebanyak 83 responden
Palembang tahun 2017 (85,6%) dan yang tidak mengalami kenaikan

berat badan sebanyak 14 responden (14,4%).
Berdasarkan Cloasma yaitu 38 responden
yang mengalami cloasma (39,2%) dan yang
tidak mengalam cloasma 59 responden
(60,8%)



Sekar Wulan Gambaran efek samping
Sari, Suheni, kontrasepsi suntik pada
Yuliasti Eka  akseptor KB suntik.

Purnamanignr

um, (2015)

Rilyani, Deni Hubungan penggunaan
Metri, kontrasepsi suntik dengan
Minawaii, gangguan menstruasi di
(2018) wilayah kerja puskesmas

kotabumi Il kabupaten

lampung utara tahun 2018

Deskriptif

Cross

sectional

Perbedaan dengan
penelitian ini terletak
pada subyek penelitian,
tempat penelitian dan

waktu penelitian

Perbedaan dengan
penelitian ini terletak
pada subyek penelitian,
tempat penelitian dan

waktu penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
karakteristik akseptor KB berdasarkan
umur dan paritas belum memenuhi pola
kontrasepsi. Efek samping yang dialami
akseptor KB suntik berupa gangguan
menstruasi, perubahan berat badan,
pusing dan sakit kepala mayoritas
dialami oleh akseptor KB suntik DMPA.
Sedangkan efek samping mual mayoritas

dialami oleh akseptor Kb suntik cyclofem

Ada hubungan antara penggunaan alat
kontrasepsi suntik dengan kejadian
gangguan menstruasi pada akseptor KB
di wilayah kerja Puskesmas Kotabumi Il

Kabupaten Lampung Utara tahun 2018



